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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1.    Kesimpulan 

 

  Dari hasil pembahasan serta perhitungan yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari hasil perhitungan debit andalan menggunakan metode F.J 

  Mock, air yang tersedia di tampungan bendung cawak adalah 

  2,547 m3/detik. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan, kebutuhan air irigasi dengan 

  pola tanam Palawija-Padi-Padi awal tanam Agustus I itu sebesar 

  0,579 lt/dt/ha sebagai rencana tanam dengan kebutuhan air 

  paling minimal. 

3. Dari hasil Optimasi didapatkan pola tanam dan awal tanam yang 

  paling optimum adalah Agustus I dengan pola tanam Palawija-

  Padi-Padi intensitas tanam 291% dan dengan luas areal irigasi 

  MT I 675 ha, MT II 742 ha, MT III 742 ha. 

 

5.2.   Saran 

  Dari beberapa kesimpulan yang diambil, maka ada beberapa hal 

berupa saran yang perlu penulis sampaikan : 

1. Pelaksanaan Pengomtimasian pemberian air untuk air baku 

irigasi harus diawasi secara baik dan benar, sehingga keberadaan 

bendung yang sudah ada dapat bermanfaat secara maksimal 

untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk di daerah 

kepohbaru wilayah Kemantren Nglumber khususnya. 

2. Melihat  debit  inflow  dan  tampungan  maksimum  bendung  

  yang  ada,  maka diperlukan  kesadaran  masyarakat  dan  

  pengelola  operasional Bendung Cawak dalam  hal pemanfaatan  

  air Bendung Cawak agar  pemberian  air untuk irigasi dapat 

  dimanfaatkan dengan optimal. 
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